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Abstrak  

Demam ialah perubahan keadaan dari sehat menjadi sakit menyebabkan reaksi tubuh meningkatkan 

suhu, dimana suhu tubuh lebih tinggi dari 37,5°C. Ada beberapa cara untuk menurunkan dan  

mengontrol demam yang dapat dilakukan salah satunya dengan cara non frmakologi yaitu dengan 

dengan memberikan kompres, salah satu metode kompres ialah dengan menggunakan tanaman 

tradisional Aloevera.  Kompres aloe vera dikenal efektif untuk menurunkan demam anak karena 

kandungan didalam aloevera dapat merangsang hipotalamus untuk menurunkan suhu tubuh. 

Metode yang digunakan adalah case study menggunakan 2 respoenden dengan diagnose medis 

berbeda yaitu meningitis dan kejang demam yang dirawat diruang lili Infeksi RSUD Arifin Achmad 

yang bertujuan untuk melihhta perubahan suhu tubuh pasien sebelum dan sesudah diberikan 

kompres aloe vera. Asuhan keperawatan ini dilakukan secara langsung pada Kasus 1 dan Kasus 2, 

dengan usia 1 tahun 3 bulan dan 9 tahun. Intervensi dilakukan selama 3 hari, didapatkan hasil 

perkembangan kondisi pasien membaik, terjadi penurunan suhu tubuh. Berdasarkan hasil 

penerapan asuhan keperawatan pada anak dengan demam, kompres aloe vera terbukti efektif untuk 

menurunkan suhu tubuh pada anak demam, sehingga disrankan kepada para perawat anak untuk 

dapat mempraktikkan pemberian kompres aloe vera dalam penatalaksanaan pada pasien demam. 
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PENDAHULUAN  

Demam ialah perubahan keadaan dari 

sehat menjadi sakit menyebabkan reaksi 

tubuh meningkatkan suhu (Mukarromah R & 

Mukarromah I, 2021). Demam adalah 

keadaan suhu tubuh lebih tinggi dari 37,5°C 

yang biasa disebabkan oleh kondisi luar 

tubuh atau tubuh menghhasilkan lebih 

banyak panas daripada dikeluarkan oleh 

tubuh (Lubis, 2016). 

Menurut World Health Organization 

(WHO) memperkirakan jumlah kasus 

demam di seluruh dunia mencapai 16-33 juta 

dengan 500-600 ribu kematian tiap tahunnya. 

Dari data jumlah penyakit yang disertai 

demam adalah sebanyak 62% terjadi pada 

anak, dengan tigkat presentase kematian 

yang cukup tinggi yaitu 33% kasus 

terbanyak terdapat di Asia Selatan dan Asia 

Tenggara (WHO, 2018). 

Berdasarkan Kementrian kesehatan 

RI memcatat jumlah penyakit dengan gejala 

demam di Indonesia pada tahun 2020 

sebanyak 13.219 kasus. Berdasarkan data 

dinas kesehatan provinsi Riau Jumlah kasus 

anak demam di Provinsi Riau yang tercatat 

sebanyak 2.923 kasus selama 2020. 

Khususnya di Kota Pekanbaru tercatat anak 

yang mengalami demam yaitu 501 kasus 

(Dinkes, 2020).  

Dampak yang ditimbulkan demam 

yang sering terjadi pada anak dapat berupa 

timbulnya kecemasan, stres, dan fobia bagi 

orang tua. Salah satu dampak yang dapat 
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terjadi ketika demam tidak segera diatasi dan 

suhu tubuh meningkat terlalu tinggi yaitu 

dapat menyebabkan dehidrasi, letargi, 

penurunan nafsu makan, hingga kejang yang 

mengancam kelangsungan hidup anak 

(Cahyaningrum, Anies, & Julianti, 2016) 

Demam tinggi dapat membahayakan anak. 

Efek negatif dari demam ialah dehidrasi 

kekuranagn oksigen, kerusakan saraf, dan 

kejang demam. Sehingga demam harus 

ditangani dengan baik untuk meminimalkan 

dampak negative  (Sherwood L, 2015) 

Ada beberapa cara untuk menurunkan 

dan  mengontrol demam yang dapat 

dilakukan, yaitu dengan pemberian obat 

Antipiretik. Namun penggunaan obat 

antipiretik memiliki efek samping yaitu 

dapat mengakibatkan spasme bronkus, 

perdarahan saluran cerna yang timbul akibat 

erosi (pengikisan) pembuluh darah, dan 

penurunan fungsi ginjal (Cahyaningrum & 

Putri, 2017). Selain menggunakan obat 

Antipiretik, menurunkan demam dapat 

dilakukan secara fisik (non farmakologi) 

yaitu dengan memberikan minuman yang 

banyak, tempatkan dalam ruangan bersuhu 

normal, menggunakan pakaian yang tidak 

tebal dan memberikan kompres  (Nurarif, 

2015).  

Pengobatan demam pada anak salah 

satunya dapat dilakuakn dengan cara non 

farmakologi yaitu dengan dengan 

memberikan kompres, pengobatan ini tidak 

selalu memberikan kompres hangat, salah 

satu metode kompres lainnya yaitu dengan 

menggunakan tanaman tradisional Aloevera 

atau lebih dikenal masyarakat dengan lidah 

buaya (Aseng, 2015). kandungan zat yang 

dimiliki aloe vera dapat memberikan efek 

antipiretik, hal ini juga telah dibuktikan 

berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Fajariyah (2016) di Puskesmas hilir 

kota Pontianak, Kalimantan Barat.  

Menurut Astuti (2017) pemberian 

kompres dengan lidah buaya lebih efektif 

dalam mempercepat pengeluaran panas dari 

tubuh karena terdapat kandungan senyawa 

saponin. Lidah buaya juga memiliki 

kandungan lignin yang dapat menembus 

kedalam kulit, serta dapat mencegah 

hilangnya cairan tubuh dari permukaan 

kulit. Pemberian terapi Aloevera dipilih 

dikarenakan Aloevera mengandung 95% 

kadar air sehingga dapat menghindari 

terjadinya reaksi alergi pada kulit (Jantika 

& Saptoningsih, 2013).  

Metode pengeluaran panas dengan 

kompres lidah buaya ini menggunakan 

prinsip konduksi. Melalui metode tersebut, 

panas dari tubuh dapat pindah kedalam 

lidah buaya. Konduksi terjadi antara suhu 

lidah buaya dengan jaringan sekitarnya 

termasuk pembuluh darah sehingga suhu 

darah yang melalui area tersebut dapat 

menurun. Kemudian darah tersebut akan 

mengalir kebagian tubuh lain dan proses 

konduksi terus berlangsung sehingga 

setelah dilakukan kompres menggunakan 

lidah buaya, suhu tubuh pasien dapat 

menurun (Bagus, 2019).  

Berdasarkan Kementrian kesehatan 

RI memcatat jumlah penyakit dengan gejala 

demam di Indonesia pada tahun 2020 

sebanyak 13.219 kasus. Berdasarkan data 

dinas kesehatan provinsi Riau Jumlah kasus 

anak demam di Provinsi Riau yang tercatat 
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sebanyak 2.923 kasus selama 2020. 

Khususnya di Kota Pekanbaru tercatat anak 

yang mengalami demam yaitu 501 kasus 

(Dinkes, 2020).  

Berdasarkan latar belakang diatas, 

maka penulis tertarik menyusun laporan 

ilmiah akhir tentang asuhan keperawatan 

pada anak demam dengan pemberian 

intervensi kompres Aloevera untuk 

menurunkan suhu tubuh anak. 

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

studi ksus. berdasarkan implementasi ebn 

pada praktik keperawatan, studi kasus ini 

menggunakan lima tahapan menurut polit 

dan beck (2019), yaitu mengajukan 

pertayaan, mencari evidence yang berkaitan, 

penilaian terhadap evidence, menerapkan 

evidence, evaluasi penerapan evidence. studi 

kasus menggunakan 2 anak sebagai 

responden dengan kriteria sebagai berikut 

Kasus 1 berusia 1 tahun 3 bulan dan Kasus 2 

berusia 9 tahun. Kedua anak menagalami 

masalah keperawatan hipertermi, diberikan 

kompres aloe vera selama 15 menit. 

Kemudian dilakukan pengecekan suhu tubuh 

setelah diberikan kompres aloe vera. 

Penentuan pada sampel ialah anak yang 

mengalami hipertermia dengan rentang usia 

1 tahun hingga 15 tahun. Pengumpulan data 

menggunakan lembar observasi. Pada lembar 

observasi dicatat tanda-tanda vital anak, 

seperti suhu, nadi, pernafasan, serta saturasi 

oksigen anak. Pemantauan suhu anak 

dilakukan setelah dilakukan kompres aloe 

vera. Pemantauan dilakukan selama 3 hari di 

ruang Lili Infeksi RSUD Arifin Achmad 

Provinsi Riau. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi dilakukan kepada 2 

anak, yaitu Kasus 1 implementasi dilakukan 

selama 3 hari dan Kasus 2 implementasi 

dilakukan selama 2 hari. Pengamatan ini 

dilakukan menggunakan 2 anak sebagai 

pasien. Kedua pasien memiliki masalah 

keperawatan yang sama yaitu hipertermia. 

Berikut gambaran evaluasi hasil 

implementasi yaitu kompres aloevera 

terhadap suhu tubuuh anak. Implementasi 

dilakukan pada anak yang mengalami 

demam. Berikut merupakan gambaran 

evaluasi hasil implementasi utama yaitu 

kompres aloe vera terhadap suhu tubuh 

anak. 

 

Diagram 1. Rata-rata suhu tubuh kasus 1 

 

Diagram 2. Rata-rata suhu tubuh kasus 2 
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Hasil implementasi kompres aloe vera 

pada Kasus 1 selama 3 hari didaptkan rata-

rata suhu tubuh sebelum diberikan kompres 

aloe vera adalah 37.8°C dan rata-rata suhu 

tubuh etelah pemberian kompres aloe vera 

adalah 37,2°C. Terjadi penurunan suhu tubuh 

sebelum dan sesudah pemberian kompres 

aloe vera. Pada Kasus 2 didapatkan rat-rata 

suhu tubuh sebelum kompres alo evra adalah 

38.1°C dan setelah diberikan kompres aloe 

vera didapatkan rata-rata suhu tubuh anak 

37,4°C. Terjadi penurunan suhu tubuh pada 

Kasus 2. 

Nilai rata-rata penurunan suhu tubuh 

pada kedua anak bervariasi. Didapatkan 

rentang suhu setelah diberikan kompres aloe 

vera yaitu 0.4°C - 1°C. Terlihat pada Kasus 2 

penurunan suhu tubuh hingga 1°C. Adanya 

perubahan suhu yang signifikan dibanding 

dengan Kasus 1. Hal ini disebabkan oleh 

faktor adanya kolaborasi pemberian 

antipiretik pada Kasus 2 karena An.K 

beresiko mengalami kejang. Tetapi 

kokmpres aloe vera tetap dialkukan setelah 4 

jam pemberian obat anti piretik. Sedangkan 

pada Kasus 1 tidak ada pemberian obat 

antipiretik. 

Pemantauan pemberian kopres aloe 

vera dilakukan sebelum dan setelah 

pemberian kompres aloe vera. Kompres 

aloevera dilakuakn pada anak selama 15 mnt 

dengan luas aloe vera 15 x 5 cm dan 

ditempelkan pada area dahi. Hal ini 

didukung oleh  Siagian, Yanti, dan Manalu 

(2021) dimana penerapan kompres aloe vera 

efektif dilakuakan karena dapat menurunkan 

suhu tubuh pada anak demam. Penelitian 

yang dilakukan oleh  zakiah F (2022) 

menjelaskan penerapan kompres aloe vera 

dilakukan pada area dahi selama 15 menit 

dapat menurunkan suhu tubuh anak. 

Menurut  Hartini Sri (2015) melakukan 

kompres di area dahi efektif karena dahi 

memiliki area yang luas sehingga 

penguapan suhu panas pada tubuh lebih 

cepat terjadi. 

Hal ini sejalan denga  pelitian yag 

dilakukan oleh Barus dan Boangmanalu 

(2021) mengenai  Efektivitas Intervensi 

Kompres Aloeverterhadap Penurunan Suhu 

Tubuh Anak Fever. Didapatkan hasil bahwa 

kompres aloe vera terdapat penurunan suhu 

tubuh antara sebelum kompres 

menggunakan aloe veraa dengan sedudah 

kompres menggunakan aloe vera. 

Menurut As ssegaf (2017) aloevera 

memilki efek antipiretik, dimana aloevera 

dapat memindahkan panas dengan metode 

konduksi.oleh karena itu aloe vera dapat 

dijadikan teknik non farmakologi untuk 

menurunkan suhu tubuh anak karena 

aloevera mengandung 95% air yang 

berperan sebagai konduktor. Dengan 

metode kondukter ini panas dari tubuh anak 

dapat berpindah kedalam aloevera. Metode 

konduksi ini terjadi antara duhu aloe vera 

dengan jaringan sekitarnya termasuk 

pembuluh darah sehingga darah akan 

mengalir keseluruh tubuh menghantarkan 

suhu dingin sehingga suhu tubuh akan 

mencapai angka normal.  

Perbedaan efektifitas kompres aloe 

vera dengan kompres hangat ialahh terletak 

pada kandungan yang ada pada aloevera, 

Aloe Vera memiliki kandungan saponin dan 

lignin yang dapat menembus kulit 
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membantu mencegah hilangnya cairan tubuh 

dari permukaan kulit. Selain itu saponin dan 

lignin juga dapat memberikan efek relaksasi 

sehingga mengirikan sinyal ke hipotalamus 

paoterior (Astuti, Suhartono, Ngadiyono, & 

Supriyana, 2017). Fungsi hipotalamus 

posterior adalah mengurangi produksi panas. 

Menurut Bassetti dan Sala (2021) saponin 

dan lignin terdapat pada daging aloe vera. 

Sehingga pemakaian kompres aloe vera 

kulinya harus dikupas terlebih dahulu agar 

saponin dan lignin yang terdapat pada daging 

aloe vera dapat menembus kulit. 

Penurunan suhu tubuh pada Kasus 1 

terdapat faktor lain selain kompres aloe vera 

yaitu pada Kasus 1 mendapatkan antibiotik 

dimana dengan pemberian antibiotik 

inflamasi yang dialami anak akan membaik 

sehingga reaksi inflamasi seperti demam 

akan berkurang. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rossetyowati, 

Puspitasari, dan Nuryastuti (2021) dimana 

saah satu farakologi pasien dengan 

meningitis ialah antibiotik yang mana dapat 

memperbaiki kondisi klinis pasien sehingga 

infeksi yang terjadi data teratasi dan tanda 

gejala seperti demam dapat hilang ataupun 

berkurang. Sedangkan pada Kasus 2 dimana 

Kasus 2 juga mendapatkan terapi 

farmakologi antibiotik dan paracetamol yang 

dapat mempengaruhi perbaikan kondisi 

tubuh anak. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakuakn oleh Kristianingsih, Sagita, 

& Suryaningsih (2019) yaitu terapi 

farmakologi yang dapat menurunkan demam 

anak ialah paracetamol, dimana obat 

paracetamol dapat menghentikan demam 

setiap 4 jam setelah pemberian.  

Selain faktor farmakologi terdapat 

faktor frekuensi pemberian kompres 

terhadap penurunan suhu tubuh pada anak. 

Pada kasus 1 frekuensi pemberian kompres 

dilakuakn sebanyak 1 kali sehari sedangkan 

pada kasus 2 frekensi kompres aloe vera 

dilakukan sebanyak 2 kali sehari. Hal ini 

dapat mempengaruhi suhu tubuh anak. 

Dapat dilihat bahwa pada kasus 1 terdapat 

kenaikan suhu pada hari terakhir sedangkan 

pada kasus 2 penurunan suhu tubuh anak 

kontsan tidak terdapat kenaikan suhu tubuh. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Zakiyah & Rahayu (2021) 

dimana penurunan suhu tubuh setelah 

intervensi 2 kali dalam sehari mencapai 1°C 

hingga 1.8°C. 

 

KESIMPULAN 

Pada anak dengan demam, penerapan 

kompres aloe vera menurut keperawatan 

berbasis bukti (EBN) telah ditemukan untuk 

menurunkan suhu tubuh anak. Studi kasus 

ini dapat memberikan wawasan tentang 

bagaimana kompres aloe vera digunakan 

dalam intervensi untuk menurunkan suhu 

tubuh pada anak. Penulis berharap bahwa 

studi ini dapat menjadi acuan pembaca 

terkait penerapan kompres aaloe vera. 
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